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Abstrak

Buah Citrus nobilis lour. var. microcarpa (C. nobilis) atau buah jeruk pontianak yang
merupakan salah satu sumber makanan dengan kandungan vitamin dan antioksidan yang
bagus, sedangkan kulitnya hanya dianggap sebagai limbah. Seiring perkembangan
teknologi, kulit jeruk pontianak diolah, sehingga minyak atsirinya dapat dimanfaatkan.
Penelitian menunjukkan bahwa minyak atsiri kulit buah jeruk Pontianak (C. nobilis)
mempunyai kemampuan dalam menghambat pertumbuhan beberapa bakteri gram positif
dan negatif, namun komposisi senyawa, kandungan antioksidan dan antiinflamasi belum
banyak dipelajari. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian adalah mengetahui komposisi
senyawa aktif, aktivitas antioksidan dan antiinflamasi minyak atsiri kulit buah C. nobilis.
Ekstraksi minyak atsiri kulit buah C. nobilis dilakukan menggunakan metode clavenger.
Profil senyawa minyak atsiri didapatkan dengan metode GCMS. Aktivitas antioksidan
pada minyak atsiri diuji menggunakan  menggunakan radikal 2,2-diphenyl-I-
picrylhydrazyl (DPPH). Komponen senyawa aktif dominan pada minyak atsiri C. nobilis
adalah limonen, -myrcene, dan linalool. Minyak atsiri kulit buah C. nobilis memiliki
aktivitas antioksidan kuat (ICso sebesar 13,114 pg/mL). Aktivitas ini didukung oleh
kandungan senyawa aktif yang dominan didalam minyak atsiri tersebut.
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Abstract

Citrus nobilis lour fruit. var. microcarpa (C. nobilis) or Pontianak Orange is a food
source with good vitamins and antioxidants, while the peel was considered as waste.
Along with technological development, people processed it by utilizing its essential oil.
Research showed that the essential oil of Pontianak orange peel (C. nobilis) could inhibit
the growth of some gram-positive and -negative bacteria. Still, the compounds’
composition and antioxidant and anti-inflammatory properties have not been studied
much. Therefore, this study aimed to determine the active compound composition,
antioxidant, and anti-inflammatory activity of C. nobilis essential oil. The essential oil
from C. nobilis peel was extracted using the clavenger method. The GCMS methods was
used for active compound profiling. The antioxidant activity of essential oils was
examined using the 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) free radical. The dominant
active compound components in C. nobilis essential oil were limonene, f-myrcene, and
linalool. The essential oil of C. nobilis had robust antioxidant activity (IC50 13.114
ug/mL) compared to BHT. The content of the dominant active compound in the essential
oil supported this activity.
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Pendahuluan

Buah jeruk Pontianak (Citrus nobilis
Lour. var. Microcarpa/ C.nobilis) merupakan
tanaman dari famili Rufaceae dan genus
Citrus.!  Masyarakat  biasanya  hanya
memanfaatkan buahnya saja karena memiliki
kandungan nutrisi yang baik, terutama
kandungan vitamin C yang tinggi. Kulit buah
jeruk biasanya tidak dimanfaatkan dan
seringkali dibuang sebagai limbah. Seiring
dengan perkembangan teknologi, maka
masyarakat mengetahui bahwa kulit buah jeruk
memiliki kandungan minyak atsiri. Minyak
atsiri adalah minyak dengan sifat mudah
menguap yang berbau sedap sama dengan
aroma tanaman aslinya. Minyak atsiri banyak
digunakan dalam industri pangan sebagai bahan
pengawet, bahan perasa dan pewarna.’
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
minyak atsiri kulit buah C. nobilis memiliki
kemampuan untuk menghambat pertumbuhan
bakteri baik gram positif maupun negatif,
seperti bakteri Propionibacterium acnes,
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.>?
Namun belum ditemukan penelitian mengenai
aktivitas antioksidan dari minyak atsiri kulit
buah C. nobilis. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi profil fitokimia
dan aktivitas antioksidan pada minyak atsiri
kulit buah C. Nobilis.

Metodologi
Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kulit buah C. nobilis yang masak
optimal saat berumur + 8 bulan, diambil dari
perkebunan buah jeruk Pontianak di Kecamatan
Sebawi,  Kabupaten = Sambas  Provinsi
Kalimantan Barat. .

Pembuatan Minyak Atsiri

Pembuatan minyak atsiri dilakukan di
Laboratorium  Biologi, Fakultas MIPA,
Universitas Tanjungpura Pontianak. Sebanyak
4 kg kulit buah jeruk segar yang sudah dipotong
dimasukkan ke dalam alat destilasi. Akuades
ditambahkan ke dalam tempat sampel sampai
batas yang ditentukan oleh alat. Destilasi
dilakukan selama 3-4 jam yang dihitung setelah
destilat pertama turun sehingga mengembun.
Destilat dipisahkan dalam labu pemisah,
minyak akan memisah dari air membentuk
lapisan pada permukaan. Minyak yang

dihasilkan diambil, diberi Na,SOs anhidrat
untuk menyerap air tersisa. Minyak atsiri
ditampung dalam botol yang bebas dari air dan
terlindung oleh cahaya. Rendemen minyak
atsiri dihitung dengan rumus berikut ini: ®

Berat minyak atsiri yang dihasilkan

Rendemen = X 100%

Berat kulit buah jeruk yang disuling

Analisa Senyawa Bioaktif dengan Gas
Chromatography-Mass Spectrometry (GC-
MS)

Analisa komponen dari minyak atsiri
kulit jeruk Pontianak dilakukan dengan GC-
MS. Analisa dilakukan di Laboratorium
Forensik di Bogor, Jawa Barat.

Aktivitas antioksidan dengan metode DPPH

Aktivitas  antioksidan dari sampel
ditentukan dengan mengukur kemampuan
minyak atsiri dalam meredam radikal bebas
DPPH. Konsentrasi DPPH yang digunakan
adalah 0,15 mM. Sebelumnya minyak atsiri
sebanyak 1 mL dilarutkan ke dalam 10 mL
metanol, dan dibuat variasi konsentrasi untuk
pengujian aktivitas antioksidan. Sebanyak 1,5
mL larutan DPPH 0,15 mM ditambahkan ke
dalam minyak atsiri. Campuran
dihomogenasikan dan diinkubasi selama 30
menit pada suhu ruang dengan kondisi gelap.
Absorbansi diukur menggunakan
spektrofotometer (Libra S22) pada panjang
gelombang 517nm. BHT (Butil hidroksi toluen)
(Aldrich-Sigma) dipakai sebagai kontrol.
Kemampuan menghambat radikal bebas
dihitung dengan rumus:’

Abs.kontrol — Abs. Sampel
%Inhibisi = X 100%
Abs. kontrol

Hasil dan Pembahasan

Hasil Analisa GC-MS menunjukkan
bahwa senyawa yang dominan pada sampel
minyak atsiri kulit buah C. nobilis adalah
kelompok senyawa terpen, yaitu limonen
(57,4%), myrcene (6,8%) dan linalool (4,5%)
dengan presentase tertinggi yaitu senyawa
limonen. Hasil ini dapat dibandingkan dengan
beberapa  penelitian  serupa.  Beberapa
penelitian juga mendapatkan /imonene sebagai
seyawa paling dominan dala minyak atsiri kulit
buah C. nobilis. Hasil tersebut sesuai dengan
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beberapa penelitian terdahulu seperti terlampir
pada Tabel 1.

Limonene merupakan senyawa paling
dominan yang terdapat pada minyak atsiri.
Limonene merupakan cairan tidak berwarna
dan ada sebagai dua isomer optik, bernama D-
atau L-limonene.® Senyawa limonene yang
berasal dari tumbuhan Citrus telah lama
digunakan dalam berbagai pengobatan
tradisional. Limonene mampu melarutkan
kolestrol dan memiliki efek penetral asam
lambung. Limonene ini dimanfaatkan untuk
melarutkan kolesterol pada batu empedu di
dunia medis. Selain ini juga digunakan untuk
menghilangkan mulas dan refluks
gastroesofageal (GERD). Penelitian juga
menunjukkan kemampuannya sebagai agen
kemopreventif ~ yang dapat  melawan
perkembangan beberapa jenis sel kanker.” Efek
terapeutik limonene telah dipelajari secara
ekstensif. Penelitian menunjukkan bahwa
limonene memiliki aktivitas antiinflamasi,
antioksidan, antinosiseptif, antikanker,
antidiabetes, antihiperalgesik, antivirus, dan
gastroprotektif, di antara efek menguntungkan
lainnya dalam kesehatan.'

Tabel 1. Kandungan Senyawa Aktif Minyak
Atsiri Kulit Buah C. Nobilis

Limonene 57,384  Studi saat ini
[-Myrcene 6,75

Linalool 4,48

Limonene 98,95 23
y-myrcene 1,05

Limonene 91 8

Limonene 95,70 24
[-myrcene 2,20

[-myrcene dilaporkan memiliki aktivitas
biologis antara lain sebagai analgesik, obat
penenang, antidiabetes, antioksidan, anti-
inflamasi, ansiolitik, dan sedatif. f-myrcene
merupakan senyawa antioksidan yang berperan
protektif terhadap penuaan kulit manusia yang
disebabkan oleh paparan UVB. Paparan UVB
dikaitkan dengan kelebihan produksi spesies
oksigen reaktif (ROS), yang merupakan faktor
utama dalam kerusakan kulit oksidatif.!!

Linalool pada minyak atsiri kulit buah C.
nobilis terdapat sebanyak 4,488%. Penemuan
ini didukung oleh Cheonhyehyang yang juga
menemukan dengan jumlah yang sebanding
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4,39%."? Linalool merupakan senyawa yang
tidak beracun dan memiliki bioaktivitas sebagai
anti-inflamasi, antikanker, anti-hiperlipidemia,
antimikrobial, atinoceptive, analgesik,
anxioytic, antidepresi dan neuroprotektif.
Senyawa tersebut juga dapat menghambat
transmisi glutamatergik di sistem saraf pusat
(SSP) sebagai efek anti-hiperlipidemia.'®
Linalool dapat menginduksi apoptosis sel
kanker secara in vitro dan menginduksi
oksidatif spesifik pada kanker dengan
menghambat produksi radikal hidroksil dan
peroksidasi lipid.!* Linalool menunjukkan
aktivitas antimikroba terhadap bakteri gram-
positif, gram-negatif dan pathogen candida
strain.'

Tabel 2. Aktivitas Antioksidan minyak atsiri
kulit buah C. nobilis

Minyak Atsiri 13,114 £ 0,236
BHT 9,955+ 0,118

Berdasarkan wuraian diatas mengenai
bioaktivitas dari senyawa aktif dalam minyak
atsiri kulit buah C. nobilis, maka penelitian ini
juga melakukan pengujian kemampuan minyak
atsiri sebagai bahan antioksidan. Minyak atsiri
kulit buah C. nobilis diuji kemampuannya
dalam meredam radikal bebas DPPH. Hasil
menuunjukkan bahwa C. nobilis memiliki
aktivitas antioksidan yang kuat (ICsyo sebesar
13,114 pg/mL), nilai ini dapat dibandingkan
dengan dengan BHT (Tabel 2). '® Hasil ini
sesuai dengan penelitian Malik er al. (2021)
yang mendapatkan hasil sebanding.!” Aktivitas
antioksidan ini didukung oleh kandungan
senyawa bioaktif didalam minyak atsiri, yaitu
B-myrcene'®", limonene'®™*® dan linalool.?!"*?
Sebagai senyawa antioksidan, [limonene
mengurangi ekspresi caspase-3 dan caspase-9,
yang merupakan protein terkait dengan
apoptosis. Limonene juga dapat melindungi sel
epitel lensa dari stres oksidatif dan anti-
apoptosis.  Penelitian  sebelumnya  juga
membuktikan ~ bahwa  [imonene mampu
menghambat oksidasi LDL, melindungi sel dari
kerusakan  akibat stres  oksidatif dan
sitotoksisitas.  Aktivitas perlindungan ini
dilakukan dengan menghambat aktivitas ROS
(Reactive  Oxygen  Species).  Senyawa
antioksidan tersebut dapat menurunkan lipid
peroksidasi, meningkatkan jumlah glutathione
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dan aktivitas enzim antioksidan sehingga dapat
mengatur ekspresi protein keluarga Bcl-2
dalam meningkatkan potensial membran
mitokondria dan  menurunkan  aktivasi
caspase. !0

Myrcene  juga  berperan  dalam
meningkatkan glutathione bersama dengan
enzim antioksidan lainnya seperti glutathione
peroxidase (GPx) dan superoxide dismutase,
sehingga mencegah kerusakan oksidatif.
Linalool mampu menurunkan stress oksidatif
dengan cara memodulasi malondialdehid, dan
dengan meningkatkan glutathione. Selain itu
juga berperan dalam memodulasi jalur stress
oksidatif Nrf-2 serta mencegah kerusakan DNA
oleh ROS.!%:19:22

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan nahwa
minyak atsiri kulit buah C. nobilis memiliki
senyawa aktif dominan yaitu, limonen, S-
myrcene dan linalool. Minyak atsiri kulit buah
C. nobilis memiliki aktivitas antioksidan yang
cukup kuat dan dapat dibandingkan dengan
BHT. Aktivitasnya ini didukung oleh
kandungan senyawa aktif didalamnya.
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